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ABSTRAK 

 

 Futsal merupakan olahraga yang paling popular dan digemari oleh 

masyarakat Indonesia terutama laki-laki dari anak-anak, remaja, dan dewasa, 

olahraga futsal juga merupakan olahraga yang sering rawan cedera. Cedera yang 

menimbulkan rasa sakit, yang sering dialami oleh pemain futsal, kebanyakan terjadi 

pada tubuh bagian bawah yang meliputi lutut dan pergelangan kaki. Salah satu cara 

untuk mengurangi rasa sakit atau nyeri akibat cedera adalah dengan menggunakan 

semprotan anestesi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan pemain futsal di daerah hulu tentang penggunaan obat bius semprot. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dan pengumpulan data. Instrumen penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang disebarkan secara offline dengan cara dibagikan langsung kepada 

responden dan menggunakan skala guttman. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 63 pemain futsal di Desa Meliau Hulu Kecamatan Meliau 

Kabupaten Sanggau. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh. Hasil Berdasarkan penelitian, seluruh tingkat 

pengetahuan pemain futsal di Desa Meliau Hulu Kecamatan Meliau Kabupaten 

Sanggau tentang penggunaan obat bius semprot dari 10 pernyataan diperoleh 

kriteria cukup dengan rata-rata 74,13%. Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui 

bahwa pengetahuan pemain futsal di Desa Meliau Hulu Kecamatan Meliau 

Kabupaten Sanggau tentang penggunaan obat bius semprot sudah memiliki kategori 

pengetahuan baik. 
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Kata kunci: pemain futsal, pengetahuan dan anestesi spray 

ABSTRACT 

 Futsal is the most popular sport and favored by the people of Indonesia, 

especially boys from children, teenagers, and adults, futsal is also a sport that is 

often prone to injury. Painful injuries that are often experienced by futsal players, 

most often occur in the lower body which includes the knees and feet. One way to 

reduce pain or soreness from an injury is to use an anesthetic spray. The purpose 

of this study was to determine the level of knowledge of futsal players in the 

upstream area about the use of spray anesthetics. The research method used is this 

research method using descriptive methods and data collection. This research 

instrument uses a questionnaire that is distributed offline by distributing it directly 

to respondents and using the guttman scale. The sample used in this study were 63 

futsal players in Meliau Hulu Village, Meliau District, Sanggau Regency. The 

sampling technique in this study used a saturated sampling technique. Results 

Based on the research, all levels of knowledge of futsal players in Meliau Hulu 

Village, Meliau District, Sanggau Regency about the use of spray anesthetics from 

10 statements obtained sufficient criteria with an average of 74.13%. Based on this 

research, it can be seen that the knowledge of futsal players in Meliau Hulu Village, 

Meliau District, Sanggau Regency regarding the use of spray anesthetics already 

has a good knowledge category. 

Keywords: futsal players, knowledge and spray anesthesia 
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PENDAHULUAN 

 Salah satu yang sering 

memperoleh anestesi adalah para 

olahragawan, contohnya pemain 

futsal. Futsal merupakan olahraga 

yang paling popular dan digemari oleh 

masyarakat Indonesia terutama laki-

laki dari anak-anak, remaja, dan 

dewasa. Hal tersebut terbukti dari 

kenyataan yang ada di masyarakat 

baik di perkotaan maupun di 

perdesaan lebih banyak menggemari 

olahraga futsal dibanding dengan yang 

lainnya. Selain itu di sekolah-sekolah 

dari mulai SMP, SMA sampai ke 

universitas olahraga futsal sangat 

berkembang pesat. Semua ini dilihat 

dari banyaknya kejuaraan futsal yang 

sering digelar di kota-kota (Asbanu 

Riki,2018) 

 Olahraga futsal merupakan 

pengganti olahraga sepak bola yang 

sering terjadi body contac dan rawan 

akan cedera. Kaki merupakan salah 

satu bagian tubuh mulai dari 

pergelangan kaki sampai jari-jari kaki 

yang dilengkapi dengan jaringan lunak 

seperti tendon yang juga merupakan 

bantalan untuk menahan berat tubuh 

saat menekan pada daerah tersebut. 

Fungsi utama kaki salah satunya 

menahan berat atau beban sehingga 

telapak kaki, jari-jari kaki, serta tumit 

yang sering mengalami gangguan. 

Nyeri pada tumit kaki pada pemain 

futsal diakibatkan karena pemakaian 

sepatu yang tidak sesuai atau 

kesempitan serta berlari secara 

berlebihan (Goff, 2011). Calcaneal 

apophysitis atau biasa yang disebut 

sebagai nyeri tumit disebabkan oleh 

aktivitas fisik yang melibatkan 

tumbukan atau gesekan terus menerus 

pada kaki. Rasa nyeri yang amat hebat 

serta kuat sehingga dapat 

menyebabkan penderita menjadi 

pincang, pembengkakan dilokasi yang 

nyeri dan sakit bila disentuh (Fondy, 

2016). 

 Cedera yang sering dialami 

oleh pemain futsal sebagian besar 

terjadi pada tubuh bagian bawah yang 

meliputi lutut dan ankle. Cedera yang 

dialami oleh pemain futsal 

menunjukan paling tinggi pada bagian 

tubuh bagian bawah 47.18%, cedera 

pada bagian tubuh bagian atas 19.01%, 

cedera pada bagian togok 18.31%, dan 

pada bagian kepala sebanyak 15.49% 

(Wahyu 2013: 78). Sebuah Hasil riset 

resiko cedera bermain sepak bola di 

Piala Dunia Futsal terdiagnosis cedera 

yang paling sering terjadi pada bagian 

kaki bawah yaitu cedera pada keseleo 
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pada pergelangan kaki (ankle sprain) 

9.7%, dan ketegangan pada 

selangakangan (groin strain) 7.9%. 

Namun pada kenyataannya, di 

kalangan pemain atau atlet futsal yang 

bermain futsal masih belum memiliki 

tingkat pengetahuan yang tepat 

tentang penanganan cedera dan 

penanganannya melalui terapi. Data 

ini didukung oleh penelitian serupa 

mengenai tingkat pengetahuan tentang 

cedera yang dilakukan sebelumnya 

oleh Bimantoro Nugroho di 

Universitas Negeri Yogyakarta 

dengan hasil tingkat pengetahuan 

mengenai terapi latihan responden 

masih dalam kategori kurang (56,7%) 

(Nugroho.B 2016). 

 Penanganan cedera 

menggunakan anestesi spray pada 

cedera olahraga ringan pada orang 

dewasa, remaja, dan anak kecil diatas 

umur 3 tahun, semprot pada area yang 

cedera pada jarak 8 cm sampai 25 cm 

apabila menggunakan botol amber 

(amber bottle) semprotkan selama 

selama 3 sampai 7 detik dan apabila 

menggunakan kaleng aerosol 

semprotkan selama 4 sampai 10 detik. 

Semprotkan hingga area kulit 

berwarna putih serta hindari 

pembekuan kulit (Anonim 2018). Dan 

efek samping dari pengunaan anestesi 

spray adalah kesulitan bernapas, 

pusing yang parah, gatal-gatal, bintil 

merah pada kulit, melambatnya 

penyembuhan luka, infeksi pada area 

terkait, sakit seperti kulit yang 

mengelupas (Anonim, 2018) 

 Edukasi kesehatan mengenai 

cedera ankle dan terapi latihannya 

penting agar pemain futsal bisa 

memiliki tingkat pengetahuan yang 

baik mengenai penanganan cedera dan 

proses penyembuhannya, serta bisa 

diaplikasikan ketika mengalami 

cedera. Sendi ankle yang cedera 

hendaknya diberikan terapi latihan 

karena bila tidak dilakukan, kekuatan 

sendi tersebut tidak akan mendekati 

100%. Walker mengungkapkan bahwa 

pemulihan sendi ankle yang tidak 

mendapatkan terapi latihan mencapai 

100% pemulihan sendi ankle tidak 

akan mencapai 100% serta risiko 

kambuh menjadi tinggi, sedangkan 

apabila diberikan terapi latihan 

mencapai 100%, pemulihan sendi 

ankle dapat mencapai 100% serta 

risiko kambuh berkurang (Walker.B 

2005) 

 Berdasarkan latar belakang 

tersebut, perlu adanya pengkajian 

yang lebih mendalam tentang tingkat 
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pengetahuan pemain futsal didaerah 

meliau hulu terhadap pengunaan 

anestesi spray. 

  

METODE  

 Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif. 

Menurut (Resseffendi, 2010) 

penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang menggunakan observasi, 

wawancara atau kuesioner tentang 

keadaan terkini dari subjek yang 

sedang kita teliti. Melalui kuesioner 

dan sebagainya kami mengumpulkan 

data untuk menguji hipotesis atau 

menjawab suatu pertanyaan. Melalui 

penelitian deskriptif ini, peneliti akan 

menjelaskan apa yang sebenarnya 

terjadi tentang situasi yang diteliti. 

 Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari – Februari 2022. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Meliau Hulu, Kecamatan Meliau, 

Kabupaten Sanggau. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pemain futsal di 

Desa Meliau Hulu Kecamatan Meliau 

Kabupaten Sanggau yang memiliki 2 

klub futsal yang berjumlah 63 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampling jenuh 

karena seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner (kuesioner) 

yang dibagikan langsung kepada 

responden. 

 Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis univariat 

yang digunakan untuk mendapatkan 

gambaran distribusi frekuensi dan 

untuk mendeskripsikan masing-

masing variabel. 

HASIL  

Karakteristik responden dibagi 

menjadi beberapa kelompok yaitu 

kelompok umur dan kelompok 

pekerjaan. 

A. Berdasarkan Umur 

 Berdasarkan hasil penelitian 

berdasarkan umur, 63 responden 

Pemain Futsal di Desa Meliau Hulu 

Kecamatan Meliau Kabupaten 

Sanggau dapat dilihat pada tabel 1. 

yang telah disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Frekuensi Responden Berdasarkan 

Usia 

No Umur Frekuensi Presentase 

(%) 

1. 19 Tahun 7 11.1 

2. 20 Tahun 7 11.1 

3. 21 Tahun 3 4.8 

4. 22 Tahun 17 27.0 

5. 23 Tahun 7 11.1 

6. 24 Tahun 11 17.5 

7. 25 Tahun 6 9.5 

8. 26 Tahun 3 4.8 

9. 27 Tahun 2 3.2 

TOTAL 63 100 
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 Berdasarkan Tabel 1. diatas 

dapat diketahui bahwa dari 63 

responden Pemain Futsal di Desa 

Meliau Hulu Kecamatan Meliau 

Kabupaten Sanggau usia responden 

terbanyak adalah 22 tahun yaitu 17 

orang (27,0%). 

B. Berdasarkan Pekerjaan 

 Dari hasil penelitian 

berdasarkan pekerjaan terdapat 63 

responden. Penyajian data pekerjaan 

dibagi menjadi 3 yaitu mahasiswa, 

pegawai swasta dan petani kelapa 

sawit, yang dapat dilihat pada tabel 2. 

yang telah disajikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Frekuensi Responden Berdasarkan 

Pekerjaan 

No Pekerjaan Frekuensi Presentase 

(%) 

1. Pelajar 38 60.3% 

2. Karyawan 

Swasta 

8 12.7% 

3. Petani 

Sawit 

17 27.0% 

TOTAL 63 100% 

 

 

 Berdasarkan Tabel 2. di atas 

dapat diketahui bahwa sebagian besar 

pekerjaan responden adalah 

mahasiswa yaitu 38 responden 

(60,3%), kemudian petani kelapa 

sawit sebanyak 17 responden (27,0%), 

dan pegawai swasta sebanyak 8 

responden. responden (12,7%). 

 

INDIKATOR HASIL 

PERNYATAAN KUESIONER 

PENGETAHUAN 

Berdasarkan hasil indikator terdapat 

10 pernyataan positif. Jika 

pertanyaannya positif, skornya adalah 

1 untuk jawaban yang benar, 0 untuk 

jawaban yang salah. 

A. Tahu 

 Pada indikator tahu terdapat 7 

pernyataan yaitu pernyataan bernomor 

1,2,3,4,5,6 dan 7. Berdasarkan hasil 

penelitian pada indikator tahu terdapat 

63 responden masyarakat yang 

menjawab pernyataan angket yang 

dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3. Distribusi Jawaban Responden 

dengan Indikator Tahu 

   

Seluruh Sampel (63 

Orang) Indikator Tahu 

  % 

  Ya Tidak 

Pernyataan 1 100 0 

Pernyataan 2 98,4 1,6 

Pernyataan 3 98,4 1,6 

Pernyataan 4 79,4 20,6 

Pernyataan 5 36,5 63,5 

Pernyataan 6 36,5 63,5 

Pernyataan 7 41,3 58,7 

 Pernyataan positif, dimana 

apabila responden menjawab alternatif 

jawaban yang benar dalam kuesioner, 

maka responden tersebut dinyatakan 

telah menjawab dengan benar dan 

diberi nilai 1. 

 Dari data pernyataan 1 terlihat 

bahwa dari 63 responden terdapat 63 
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orang yang menjawab benar dengan 

persentase 100% dan 0 orang yang 

menjawab salah dengan persentase 

0%. Persentase hasil yang diperoleh 

dikategorikan ke dalam kategori 

tingkat pengetahuan baik menurut 

(Arikunto, 2013) yaitu 76-100%. 

Pernyataan 1 dikatakan positif karena 

semprotan anestesi mengandung etil 

klorida (etil klorida), juga dikenal 

sebagai kloroetana dan 

monokloroetana. Semprotan etil 

klorida disemprotkan ke bagian tubuh 

yang sakit untuk mengurangi rasa sakit 

dan menguap dengan cepat sehingga 

dapat menyebabkan anestesi melalui 

efek pendinginan. Semprotan etil 

klorida bekerja dalam 30 detik dan 

tidak mahal (Christopher, 2017) 

 Dari data pada pernyataan 2 

terlihat bahwa dari 63 responden 

terdapat 62 orang yang menjawab 

benar dengan persentase 98,4% dan 1 

orang menjawab salah dengan 

persentase 1,6%. Persentase hasil yang 

diperoleh dikategorikan ke dalam 

kategori tingkat pengetahuan baik 

menurut (Arikunto, 2013) yaitu 76-

100%. Pernyataan 2 juga dikatakan 

positif karena jika semprotan anestesi 

mengenai mata maka mata akan 

mengalami iritasi dan dapat menjadi 

buta (Christopher, 2017). 

 Dari data pernyataan 3 terlihat 

bahwa dari 63 responden terdapat 62 

orang yang menjawab benar dengan 

persentase 98,4% dan 1 orang 

menjawab salah dengan persentase 

1,6%. Persentase hasil yang diperoleh 

dikategorikan ke dalam kategori 

tingkat pengetahuan baik menurut 

(Arikunto, 2013) yaitu 76-100%. 

Pernyataan 3 juga dikatakan positif 

karena semprotan Etil klorida 

disemprotkan pada bagian tubuh yang 

terkena dampak untuk mengurangi 

rasa sakit dan menguap dengan cepat 

sehingga dapat menimbulkan anestesi 

melalui efek pendinginan. Semprotan 

etil klorida bekerja dalam waktu 30 

detik dan murah (Christopher, 2017) 

jika semprotan anestesi disemprotkan 

ke area yang tidak terluka atau sakit, 

mereka hanya akan mendapatkan 

sensasi dingin. 

 Dari data pada pernyataan 4 

terlihat bahwa dari 63 responden 

terdapat 50 orang yang menjawab 

benar dengan persentase 79,4% dan 13 

orang menjawab salah dengan 

persentase 20,6%. Persentase hasil 

yang diperoleh dikategorikan ke 

dalam kategori tingkat pengetahuan 

baik menurut (Arikunto, 2013) yaitu 
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76-100%. Pernyataan 4 juga dikatakan 

positif karena kontraindikasi 

semprotan anestesi tidak diterapkan 

pada kulit atau selaput lendir yang 

rusak (Arikunto, 2018). 

 Dari data pernyataan 5 terlihat 

bahwa dari 63 responden terdapat 23 

orang yang menjawab benar dengan 

persentase 36,5% dan 40 orang 

menjawab salah dengan persentase 

63,5%. Persentase hasil yang 

diperoleh dikategorikan ke dalam 

kategori kurang pengetahuan menurut 

(Arikunto, 2013) yaitu 55%. 

Pernyataan 5 juga dikatakan positif 

karena efek samping penggunaan 

semprotan anestesi yang jarang terjadi 

namun dianggap serius yaitu 

penyembuhan luka yang lambat, 

infeksi pada area yang bersangkutan, 

nyeri seperti kulit mengelupas dan 

perubahan warna kulit yang 

berkepanjangan (Anonim, 2018). 

 Dari data pada pernyataan 6 

terlihat bahwa dari 63 responden 

terdapat 23 orang yang menjawab 

benar dengan persentase 36,5% dan 40 

orang menjawab salah dengan 

persentase 63,5%. Persentase hasil 

yang diperoleh dikategorikan ke 

dalam kategori kurang pengetahuan 

menurut (Arikunto, 2013) yaitu 55%. 

Pernyataan 5 juga dikatakan positif 

karena semprotan anestesi 

mengandung senyawa yang disebut 

etil klorida dimana senyawa etil 

klorida itu sendiri merupakan senyawa 

yang mudah terbakar (Anonim, 2018). 

 Dari data pernyataan 7 terlihat 

bahwa dari 63 responden, 26 orang 

menjawab benar dengan persentase 

41,3% dan 37 orang menjawab salah 

dengan persentase 58,7%. Persentase 

hasil yang diperoleh dikategorikan ke 

dalam kategori kurang pengetahuan 

menurut (Arikunto, 2013) yaitu 55%. 

Pernyataan 5 juga positif karena 

kemungkinan efek alergi setelah 

penggunaan semprotan anestesi, yaitu 

kesulitan bernapas, pusing parah, 

gatal-gatal, benjolan merah pada kulit, 

gatal atau bengkak, terutama pada 

wajah, lidah, atau tenggorokan. 

(Anonim, 2018) 

B. Memahami  

 Pada indikator memahami 

terdapat 3 pernyataan yaitu pernyataan 

bernomor 8, 9 dan 10. Berdasarkan 

hasil penelitian indikator pada 

memahami, terdapat 63 responden 

masyarakat yang menjawab 

pernyataan angket yang dapat 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden 

dengan Indikator Memahami 

  Seluruh sampel 

Indikator 

memahami % 

  Ya Tidak 

Pernyataan 8 60,3 39,7 

Pernyataan 9 96,8 3,2 

Pernyataan 10 93,7 6,3 

 Pernyataan positif, yang mana 

jika responden menjawab alternatif 

jawaban benar pada kuesioner maka 

responden dinyatakan menjawab 

dengan benar dan diberi nilai 1. 

 Dari data diatas dapat dilihat 

dari 63 responden pada pernyataan 8 

terdapat 38 orang yang menjawab 

benar dengan presentase 60,3% dan 25 

orang yang menjawab salah dengan 

presentase 39,7%%. Hasil persentase 

yang didapat dikategorikan kedalam 

kategori tingkat pengetahuan cukup 

menurut (Arikunto, 2013) yaitu 56-

75%. Pernyataan 8 juga dikatakan 

positif karena Etil klorida dikenal 

bersifat toksik terhadap hepar dan 

ginjal, oleh karenanya penggunaan 

jangka panjang diduga dapat 

menyebabkan kerusakan hepar atau 

ginjal (Anonim, 2018) 

 Dari data diatas dapat dilihat 

dari 63 responden pada pernyataan 9 

terdapat 61 orang yang menjawab 

benar dengan presentase 96,8% dan 2 

orang yang menjawab salah dengan 

presentase 3,2%. Hasil persentase 

yang didapat dikategorikan kedalam 

kategori tingkat pengetahuan baik 

menurut (Arikunto, 2013) yaitu 76-

100%. Pernyataan 9 juga dikatakan 

positif karena kontraindikasi pada 

anestesi spray adalah hipersensitifitas; 

porfiria, ibu hamil, anak-anak di 

bawah 3 tahun, penyakit ginjal, bayi, 

dan ibu menyusui (Anonim, 2018) 

 Dari data diatas dapat dilihat 

dari 63 responden pada pernyataan 10 

terdapat 59 orang yang menjawab 

benar dengan presentase 93,7% dan 4 

orang yang menjawab salah dengan 

presentase 6,3%. Hasil persentase 

yang didapat dikategorikan kedalam 

kategori tingkat pengetahuan baik 

menurut (Arikunto, 2013) yaitu 76-

100%. Pernyataan 10 juga dikatakan 

positif karena jarak penyemprotan 

anestesi spary berkisar 30 cm dari 

permukaan kulit hingga menghasilkan 

film putih yang halus (Anonim, 2018) 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

TINGKAT PENGETAHUAN 

PEMAIN FUTSAL TERHADAP 

PENGGUNAAN ANESTESI 

SPRAY DI DESA MELIAU HULU 

KECAMATAN MELIAU 

KABUPATEN SANGGAU 

Berdasarkan hasil penelitian dari 10 

pernyataan kuesioner yang diisi secara 

langsung dengan cara memberikan 

kuesioner kepada responden. 
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Responden telah mengisi 10 

pernyataan yang dimana sebanyak 63 

orang responden dari pemain futsal di 

Desa Meliau Hulu Kecamatan Meliau 

Kabupaten Sanggau. Adapun 10 

pernyataan tersebut termasuk dalam 2 

indikator pengetahuan, yaitu : 

Tabel 5. Distribusi Sebaran Indikator 

Kuesioner Pengetahuan 

 

 Berdasarkan hasil data dari 

indikator yang berisi 10 peryataan 

dimana tingkat pengetahuan pemain 

futsal dapat diukur dalam pernyataan 

dalam kategori menurut Arikunto 

(2013) adalah Pengetahuan Baik (76 - 

100%), Pengetahuan Cukup (56% - 

75%) dan Pengetauhan Kurang (≤55). 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Pemain Futsal Terhadap 

Penggunaan Anestesi Spray di Desa 

Meliau Hulu Kecamatan Meliau 

Kabupaten Sanggau 

No. 

Jumlah 

Orang 

(63) 

Perse

ntase 

(%) 

Kategori 

Bai

k 

Cuk

up 

Kur

ang 

P1 63 100 √     

P2 62 98,4 √     

P3 62 98,4 √     

P4 50 79,4 √     

P5 23 36,5     √ 

P6 23 36,5     √ 

P7 26 41,3     √ 

P8 38 60,3   √   

P9 61 96,8 √     

P10 59 93,7 √     

 Berdasarkan pada tabel di atas 

dapat dilihat untuk indikator tahu yaitu 

pada pernyataan P1,P2,P3,P4,P5,P6 

dan P7 memiliki kategori pengetahuan 

yang baik sebanyak  4 pernyataan 

yaitu pada pernyataan P1 (100%), P2 

(98,4%), P3 (98,4%) dan P4 (79,4%), 

sedangkan untuk kategori 

pengetahuan yang kurang sebanyak 3 

pernyataan yaitu pada pernyataan P5 

(36,5%), P6 (36,5%) dan P7 (41,3%) 

dari 7 pernyataan diatas didapatkan 

kriteria pengetahuan yang cukup 

dengan rata-rata 70,0 menurut 

(Arikunto, 2013) adalah Pengetahuan 

Baik (76 - 100%), Pengetahuan Cukup 

(56% - 75%) dan Pengetauhan Kurang 

(≤55). 

  Untuk indikator memahami 

yaitu pada pernyataan P8, P9 dan P10 

memiliki kategori pengetahuan yang 

cukup sebanyak 1 pernyataan yaitu 

pada pernyataan P8 (60,3%), 

sedangkan untuk kategori 

pengetahuan yang baik sebanyak 2 

pernyataan yaitu pada pernyataan P9 

(96,8%) dan P10 (93,7%) dari 3 

pernyataan diatas didapatkan kriteria 

pengetahuan yang baik dengan rata-

rata 83,6 menurut (Arikunto, 2013) 

Indikator Pernyataan 

Tahu P1,P2,P3,P4,P5,P6 dan P7 

Memahami P8,P9 dan P10 
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adalah Pengetahuan Baik (76 - 100%), 

Pengetahuan Cukup (56% - 75%) dan 

Pengetauhan Kurang (≤55). 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

seluruh tingkat pengetahuan Pemain 

Futsal Terhadap Pengunaan Anestesi 

Spray di Desa Meliau Hulu 

Kecamatan Meliau Kabupaten 

Sanggau dari 10 indikator pernyataan 

mendapatkan kriteria pengetahuan 

cukup dengan rata-rata 74,13%. 
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